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ABSTRAK

Tourist tax merupakan salah satu implemetasi kebijakan sebagai solusi atas
terjadinya kerusakan yang disebabkan oleh adanya kegiatan pariwisata. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi apabila penerapan tourist tax pada akhirnya
akan diadopsi di Indonesia. Selain melakukan analisis berdasarkan penelitain
sebelumnya mengenai penerapan tourist tax di berbagai negara yang
memberlakukannya, penelitian ini juga melihat potensi yang dihasilkan atas penerapan
skema pemungutan yang sama terhadap wisatawan asing dalam Perda Bali No. 6 Tahun
2023. Penelitian ini melibatkan informan penelitian seperti wisatawan asing (wajib
pajak), otoritas pengelola pajak daerah, praktisi perpajakan, serta instansi pariswisata
daerah yang memberikan pandangan serta pengalamannya akan tourist tax atau
pemungutan wisatawan asing.

Data hasil dari analisis kepustakaan, observasi, serta wawancara yang kredibel
diolah berdasarkan kata kunci berikut: penerapan kebijakan tourist tax yang bersifat
wajib menciptakan kepatuhan dengan berlandaskan Theory of Planned Behavior,
penelitian ini juga menjelaskan bagaimana hubungan timbal balik antara teori
pengeluaran pemerintah dengan adanya controlling feedback, serta teori psikologi
fiskal yang diterapkan dalam suatu pengambilan keputusan. Penelitian ini diyakini
dapat memberikan rekomendasi berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, sehingga
dapat menghasilkan informasi berupa dampak positif dalam peningkatan pendapatan
daerah dan kooperatif dalam kolaborasi atas upaya pemanfaatan overtourism atas
penetapan kebijakan tourist tax di Indonesia.

Kata Kunci: tourist tax, kepatuhan perpajakan, pemungutan wisatawan asing
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ABSTRACT

Tourist tax is an implementation as a solution to the climate change that has been
caused by tourism activities. This research aims to focus on sharing information when
the tourist tax is finally applied and adopted officially in Indonesia. Besides the
analysis based on the previous research of the implication of tourist tax in many
countries, it is also seeing the potential of the application of Balinese tourism levy
based on Perda Bali Number 6/2023. This research is also supported by informants
such as tourists, regional tax authority, tax consultant, also regional tourism authority
that gives their point of view as an executor of the tourist tax or Balinese tourism levy.

The credibilities of literature review, observations, and interviews analysis were
developed with the following keywords: the application of tourist tax regulations which
is mandatory were creating voluntary compliances based on the Theory of Planned
Behavior, this research also aims for describing about the connection of controlling
feedback align in between Government Expenditure, also connected with regulations
decision-making with Theory of Fiscal Psychological. This research aims to shares
recommendation based on SWOT analysis that has been done, which will create
positive information as positive as the regional incomes are increased and having
cooperative impacts in collaborations by utilizing overtourism over tourist tax
policymakers in Indonesia.

Keywords: tourist tax, voluntary compliance, tourism levy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya tradisi, nilai historis,
spiritual, dan kultur adat masing — masing masyarakat, namun juga dari segi
geografis. Nilai strategis ini tentunya merupakan keindahan alam yang menjadikan
Indonesia memiliki banyak destinasi pariwisata. Efek positif ini secara tidak
langsung mengarah kepada sektor pariwisata. Di dalam pariwisata-lah, obyek —
obyek wisata yang kental dengan ciri khas Indonesia menjadi tujuan para
wisatawan mancanegara. Dalam kata lain, Indonesia menunjukkan sisi pariwisata
atas konseptual kultur atau tradisi yang menjadi sebuah ciri khas sehingga berada
dalam kategori pariwisata paling diminati oleh wisatawan.

Destinasi wisata yang populer seiring dengan perkembangan pariwisata di
Indonesia tentunya memiliki resiko tersendiri. Salah satu contohnya ialah
kerusakan alam. Kerusakan ini biasanya disebabkan oleh dua hal, yang pertama
karena faktor bencana alam dan yang kedua disebabkan oleh perilaku manusia
seperti aktivitas wisata snorkeling (Guntara et al., 2023). Contoh lain dari
kerusakan alam ialah pecemaran lingkungan. UU Lingkungan Hidup No. 32
Tahun 2009 pasal 1 ayat 14 menjelaskan bagaimana aktivitas manusia yang

memberikan komponen berbahaya bagi lingkungan akan menyebabkan menurun



-nya kualitas lingkungan yang berdampak negatif pada ekosistem dan juga

kesehatan.

Sehubungan dengan kerusakan alam yang terjadi, negara — negara di luar
mencoba untuk melindungi keadaan alam dan budaya mereka dengan cara
memberlakukan tourist tax atau pajak turis. Negara — negara yang menerapkan
kebijakan ini menyebut sebagai sebuah efektivitas dalam penambahan penerimaan
pajak mereka. Dalam penelitian di Andalusia — Spanyol, pengenaan pajak atas jasa
pariwisata merupakan salah satu kategori pajak yang turis paling bersedia untuk
membayar lebih (voluntary compliance) atau kepatuhan sukarela demi
meningkatkan pengalaman destinasi wisata yang lebih baik (Duran-Roman et al.,
2021). Dengan adanya pajak turis ini, hasil dari pajak tersebut akan digunakan
untuk pendanaan proyek konservasi dan pemulihan lingkungan seperti
pemeliharaan obyek wisata nasional, pelestarian budaya dan alam, serta
pengelolaan limbah. Dengan kata lain, pajak turis digunakan untuk pemeliharaan
obyek wisata dan pengembangan destinasi wisata. Tourist tax yang berlaku diluar
negeri juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal. Seperti
fungsi pajak pada umumnya, dana yang diperoleh juga akan digunakan untuk
meningkatkan layanan publik seperti infrastruktur dan layanan kebersihan yang
bermanfaat bagi warga lokal mereka.

Manfaat lainnya dari tourist tax ialah sebagai alat untuk mengontrol

overtourism. Fenomena overtourism berarti adanya jumlah kunjungan wisatawan



yang berlebihan dalam suatu wilayah pariwisata. Atau secara singkatnya, dapat
diartikan sebagai kepadatan turis (Hanafiyah & Rahma, 2023). Kepadatan ini
dapat menimbulkan suatu ketimpangan antara masyarakat lokal setempat yang
berlokasi di daerah — daerah obyek wisata. Kondisi ini memberikan efek seperti
wilayah tempat yang mereka tinggali sudah terlalu penuh dengan wisatawan yang
berkunjung dan berefek dengan kualitas pengalaman yang tidak terlalu baik
(Perkumiené & Pranskiiniené, 2019). Selain dipicu dari jumlah kunjungan
wisatawan yang masuk, overtourism juga dipicu secara infrastruktur. Akses jalan
yang sempit juga menciptakan adanya kepadatan ektrem seperti kemacetan lalu
lintas (Chong, 2020). Dengan memberlakukan biaya masuk (entry fee) atau pajak,
destinasi wisata tujuan dapat mengendalikan jumlah wisatawan yang datang.
Namun, selain mengendalikan jumlah wisatawan yang datang, adakalanya dalam
setiap daerah atau negara tidak bisa menjalankan carrying capacity seperti yang
diharapkan. Oleh karena itu, muncul asumsi bahwa overtourism dapat
dimanfaatkan sebagai ajak penambahan pendapatan kepada daerah atau negara
yang sehubungan dengan hal tersebut, memberlakukan tourist tax atau pajak turis.
Pendapatan tambahan untuk daerah setempat dapat digunakan sebagai pembiayaan
infrastruktur, peningkatan fasilitas, bahkan dukungan ekonomi lokal untuk usaha
mikro kecil dan menengah yang bergantung pada pariwisata.

Sebagai langkah tepat untuk bertahan pasca Covid-19 dalam persaingan
pariwisata di kancah internasional, Indonesia diharapkan dapat lebih maju dalam

mengembangkan sektor pariwisata. Indonesia merupakan salah satu destinasi



wisata yang diminati di dunia dan diakui pariwisatanya sebagai salah satu yang
terbaik serta mampu bersaing dengan negara — negara pariwisata lainnya. Sama
halnya dengan negara lain, Indonesia juga memiliki tantangannya dalam sektor
pariwisata. Adanya ketimpangan antara demand dan supply yang menjadikan salah
satu daerah di Indonesia, khususnya Bali, masuk pada kategori overtourism dalam
laporan tahunan World Travel & Tourism Council (WTTC) tahun 2023
(sebagaimana dikutip dalam Blane Bachelor, 2023). Dalam laporan tahunan
WTTC tahun 2023, Bali menyusul Paris dan Phuket sebagai daerah yang
mengalami overtourism.

Tak hanya Bali, adapun beberapa daerah lainnya di Indonesia yang mungkin
berpotensi mengalami overtourism. Wisatawan mancanegara juga kerap memilih
daerah — daerah Jawa sebagai destinasi kunjungan wisatanya seperti Bandung,
Bogor, dan daerah lainnya. (Badan Pusat Statistik Jawa Barat, 2023)
mengungkapkan bahwa Bogor menempati posisi pertama dalam banyaknya
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke obyek wisata yang berlokasi di
daerah Jawa Barat dengan jumlah kunjungan sebanyak 138.731 dan disusul
dengan kota Bandung sebanyak 15.833 pada periode 2023 (Badan Pusat Statistik
Jawa Barat, 2023). Selain provinsi Jawa Barat, Publikasi dari Badan Perencanaan
& Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Daerah Istimewa Yogyakarta juga
menyatakan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara kian meningkat dari tahun
ke tahunnya. Tercatat, pada tahun 2023 sebanyak 24.174.855 wisatawan

mancanegara yang mengunjungi obyek wisata di Yogyakarta (BAPPEDA DIY,



2023). Yang mana, meningkat sebanyak 4.898.866 wisatawan dari tahun
sebelumnya. Tak ketinggalan pula, destinasi wisata yang belakangan ini banyak di
kunjungi ialah Lombok. Publikasi Statistik dari pusat data yang diperoleh dari
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat mencatat dalam periode Desember
2023 sebanyak 286.443 wisatawan domestik dan mancanegara yang mengunjungi
obyek wisata bahari, alam, buatan, religi, pertanian, belanja, kuliner, tradisi
budaya, dan cagar budaya (Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Lombok
Barat, 2023).

Kontribusi pariwisata ini di Indonesia menimbulkan adanya kenaikan devisa
negara/penerimaan negara untuk kearah tumbuh kembang yang lebih baik setelah
adanya kasus Covid-19 yang menyebabkan surutnya penerimaan dari sektor
pariwisata. Yang mana mengutip dari data Outlook Parekraf tahun 2023-2024,
pertumbuhan nilai devisa negara dicanangkan selama triwulan 1-2023 senilai
$7,08-$9,99 Miliar Dollar Amerika (Direktorat Kajian Strategis Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024). Melonjaknya peminatan akan destinasi —
destinasi wisata diatas dapat menjadi acuan bagi Indonesia untuk mulai
menerapkan tourist tax. Penerapan kebijakan ini juga sangat berpotensi untuk
menambah pendapatan daerah masing — masing dan sekaligus memecahkan
masalah kerusakan alam yang terjadi akibat aktivitas wisata.

Dilansir dari kanal sosial pribadi Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman
dan Investasi, Luhut Binsar Pandjaitan, menuliskan bahwa sektor pariwisata

Indonesia yang masih menganut paham atau prinsip Mass Tourism harus beralih



ke Quality Tourism (pariwisata berkualitas). Prinsip Mass Tourism sendiri
menurut Dwijendra (2018) merupakan suatu pola yang diberlakukan secara
konvensional dalam bidang pariwisata yang bersifat secara “besar — besaran”
mengenai kegiatan wisata dengan memperhitungkan kunjungan, sarana dan
prasarana serta memperhatikan daya tampung tenaga kerja atau lapangan
pekerjaan, sehingga memerlukan lingkungan atau wilayah yang luas. Sedangkan
Quality Tourism menunjukkan bahwa kualitas pariwisata tidak selalu dan tidak
hanya ditentukan dengan dimensi fitur destinasi, namun juga kualitas atas
pelayanan dan pengalaman yang dirasakan seseorang dari sebuah destinasi
(Mukherjee et al., 2018). Beliau juga mengatakan bahwa realisasi pemajakan bagi
turis asing merupakan salah satu upaya penekanan wisatawan atas adanya
ketimpangan. Penyaringan ini juga diasumsikan dengan memperhatikan
klasifikasi perilaku wisatawan asing yang didasari oleh pengeluaran mereka
seperti turis dengan pengeluaran tinggi dan turis dengan pengeluaran ekonomis
yang kemudian dibandingkan dengan rencana dan demand (Krataithong et al.,
2022). Dengan kata lain, tourism taxes terjadi dipengaruhi karena adanya demand
(peminatan) (Adedoyin et al., 2023; “In 2018: What Will Be the New Tax?,”
2017).

Sehubungan dengan hal pajak turis yang telah berlaku di berbagai negara, di
belahan Indonesia Tengah, daerah Bali juga sudah mulai menerapkan skema
pemungutan yang sama pada pertengahan tahun 2024. Kebijakan ini juga berada

di bawah payung hukum Peraturan Daerah Bali Nomor 6 Tahun 2023 mengenai



Pemungutan Pajak Wisatawan Asing atas tujuan pemeliharaan cagar budaya,

tradisi, dan lingkungan daerah Bali. Atas dasar telah berlakunya pemungutan

kepada wisatawan asing ini, peneliti akan mengamati perlakuan dari skema
pemungutan yang ada di Bali sebagai bahan analisis penelitian implementasi
tourist tax atas upaya pemanfaatan overtourism di Indonesia.

Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dalam periode Februari 2024 hingga Juni
2024, apakah skema pemungutan wisatawan asing di daerah Bali mampu
meningkatkan pendapatan daerah Provinsi Bali?

2. Apakah berdasarkan penerapan pajak turis di berbagai negara serta atas skema
pemungutan wisatawan asing di Bali, dapat diimplementasikan di seluruh
daerah Indonesia sebagai upaya pemanfataan overtourism?

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang harus ditetapkan dalam rangka memperjelas
kembali ruang lingkup masalah yang sedang diteliti sehingga dapat lebih mudah
memahami titik fokus dari pembahasan penelitian ini. Peneliti membatasi ruang
penelitian dengan hanya mengarahkan penelitian atas faktor — faktor yang
memengaruhi keberhasilan kebijakan tourist tax yang telah diteliti di negara —
negara lain serta mengacu dalam skema Peraturan Daerah Bali Nomor 6 Tahun

2023 mengenai Pemungutan Pajak Wisatawan Asing atas penetapan kebijakan



yang baru berlaku di Bali sebagai titik observasi dan analisa penelitian. Subjek
penelitian dibatasi pada wisatawan mancanegara yang mengunjungi Bali pada
periode Februari 2024 hingga Juni 2024 dan memiliki pengalaman membayar
pungutan wisatawan asing sejumlah Rp150.000/$10 (kurs menyesuaikan). Pun
juga dalam tahap kepustakaan, penelitian ini tidak membatasi tahun publikasi
penelitian relevan yang dipakai akibat masih minimnya publikasi yang ada dalam
topik serupa.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan referensi terkait informasi kajian
terbaru mengenai kebijakan perpajakan pun turut membahas fenomena -
fenomena sosial yang berada di lingkup pariwisata. Penelitian ini dapat
memberikan analisis mendalam terkait dengan sistematika beserta manfaat
mengenai tourist tax sebagaimana terjadinya fenomena overtourism di Indonesia.
Penelitian ini mengacu pada implementasi kebijakan tourist tax yang telah
dilaksanakan di berbagai negara serta implementasi kebijakan yang serupa di Bali,

Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjelaskan solusi yang didasari
oleh pemikiran terkait dengan upaya pengelolaan pariwisata daerah dan wisatawan
asing. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pandangan berupa analisis

atas pemberlakuan tourist tax yang memberikan penambahan pendapatan daerah



melalui skema pemungutan pajak wisatawan asing untuk merealisasikan

pembangunan infrastruktur obyek wisata dalam sektor pariwisata, serta

menindaklanjuti adanya sumbangsih pemikiran dalam fenomena overtourism di

Indonesia. Menindaklanjuti tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian

yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Masyarakat Indonesia dan Pihak Berwajib

Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat lokal sebagai solusi atas hal — hal yang terjadi atas akibat dari
kegiatan pariwisata seperti kerusakan alam, kepadatan, dan kerusakan
infrastruktur demi kenyamanan bersama seluruh masyarakat lokal, wisatawan
asing, maupun wisatawan domestik yang melakukan kunjungan destinasi
wisata, mampu memberikan solusi atas kepadatan wilayah di daerah — daerah
padat wisatawan, serta turut membantu pihak yang berwenang untuk
mencapai Indonesia sebagai destinasi wisata yang aman dari tindakan yang
melanggar. Pihak berwajib yang dimaksud ialah otoritas pajak dan penegak
hukum yang tentunya menangani banyak kasus pelanggaran yang disebabkan
oleh perilaku wisatawan mancanegara untuk mewujudkan kepatuhan.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wujud informasi yang diterapkan

masyarakat umum sebagai pendukung asumsi teori — teori yang tidak hanya
berpijak dalam bidang psikologis. Sehingga khalayak umum bisa
mendapatkan perspektif yang berbeda atas perilaku dan atas banyak kasus

yang marak terjadi dan disebabkan oleh wisatawan asing.



2.

10

Pemerintah Daerah dan Negara

Adanya penelitian ini dapat membantu pemerintah untuk mengkaji lebih
dalam mengenai tourist tax sebagai solusi baru atas pembangunan destinasi
wisata domestik agar menciptakan penerimaan devisa negara yang lebih baik
dan berkembang dengan cara budgeting untuk berfokus dalam misi pemulihan
dunia usaha dalam sektor Pariwisata dengan pembangunan infrastruktur
daerah yang lebih maksimal melalui penerapan kebijakan tourist tax. Maka
dari itu, penelitian ini diharapkan menjadi langkah praktis untuk peninjauan
manfaat untuk daerah.
Politeknik Negeri Bali

Institusi dapat menerapkan kajian ini kepada mahasiswa sebagai studi
kasus yang selanjutnya akan menjadi suatu bahan pertimbangan sitasi dalam
konteks tugas akhir mahasiswa dalam menyelesaikan studinya dan sebagai
bahan pengembangan bersama atas kolaborasi Politeknik Negeri Bali dengan
otoritas pajak yang membantu untuk meningkatkan literasi dan teori serta

praktik terapan sehingga bermanfaat bagi instansi atau lembaga terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tourist tax atau pajak turis mampu untuk
memberikan dampak positif berupa adanya peningkatan pendapatan tambahan
untuk daerah — daerah setempat dan di negara — negara yang telah
memberlakukannya. Pemberlakuan tourist tax atau pemungutan wisatawan asing
pada daerah Bali ataupun pada negara — negara yang menetapkan kebijakan
tersebut tidaklah mengurangi keinginan wisatawan asing untuk berkunjung.
Kepuasan atas pengalaman berlibur juga merupakan kunci atas kesuksesan tourist
tax/pemungutan wisatawan asing yang dirasakan oleh turis yang berkunjung ke
Bali, ataupun ke negara — negara yang telah melaksanakan tourist tax. Sehingga
dapat diterapkan di Indonesia atas terjadinya fenomena overtourism sebagai
pemanfaatan fenomena tersebut atas analisis yang dilakukan dalam penelitian ini,
sebelum pemerintah menimbang mengenai carrying capacity wisatawan asing

yang berkunjung.

Pemberlakuan pajak turis di berbagai negara atas adanya fenomena
overtourism menjelaskan hubungan dari teori pengeluaran pemerintah dengan
Theory of Planned Behavior atas respon, efektifitas, serta pendapatan sebagai
controlling feedback yang terjadi. Wisatawan asing yang puas akan pengalaman

berliburnya dan disadari atas adanya kualitas layanan dan infrastruktur atau
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lingkungan yang baik sehingga mendukung pemberlakuan pajak turis merupakan
kesesuaian atas hubungan teori perilaku berencana dan teori psikologi fiskal.
Kesadaran atas perasaan puas yang dialami oleh wisatawan asing sehingga
memengaruhi tingkat kepatuhan dalam pelaksanaan pajak turis atau disiplin dalam
teritorial daerah merupakan bentuk dari penjelasan teori perilaku berencana.
Praktisi perpajakan berpandangan bahwa daerah lain di Indonesia mampu untuk
menerapkan pajak turis dengan mempertimbangkan riwayat kunjungan

wisatawan.

Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap proses pengambilan keputusan
atas adopsi kebijakan tourist tax di Indonesia sesuai dengan mempertimbangkan
analisis pandangan dari informan peneliti dan perbandingan dari negara — negara
yang telah memberlakukan tourist tax. Penelitian ini tidak mengkaji lebih dalam
mengenai daerah — daerah lain di Indonesia terkait dengan minimnya akses data

dan keterbatasan penelitian.

Implikasi

Penelitian ini ditujukan untuk menguraikan penerapan tourist tax atas
fenomena overtourism yang terjadi. Adanya fenomena tersebut menciptakan
kewajiban dalam penerapan tourist tax dengan dasar landasan kepatuhan dan
kesadaran wisatawan asing sebagai kontribusi atas kegiatan pariwisata yang
dilakukan. Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan kebijakan tourist tax merupakan salah satu solusi
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pemanfaatan overtourism yang terjadi dengan dampak positif lainnya sebagai
sumber pendapatan baru bagi daerah. Dari sisi informan penelitian, implikasi
praktis yang dapat diuraikan seperti: otoritas pajak daerah ataupun pusat beserta
praktisi perpajakan/konsultan pajak dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dan sumber Kkajian relevan mengenai pembuatan atau
penyempurnaan rencana kebijakan serupa di masa mendatang, wajib pajak (dalam
konteks tourist tax ialah wisatawan asing) berimplikasi untuk meningkatkan
kesadaran dalam kepatuhan peraturan atas kewajiban pemungutan tourist tax
(voluntary compliance) dalam penerapan Theory of Planned Behavior, instansi
dalam bidang pariwisata berimplikasi dapat menimbang penerapan tourist tax
senantiasa merupakan langkah yang tepat atas solusi dari fenomena overtourism

dalam proses meng-kaji lebih atas solusi lainnya.

Saran

Penelitian ini mengungkap bahwa pelaksanaan pemungutan wisatawan asing
di Bali merupakan langkah terbaik sebagai upaya pemanfaatan overtourism yang
terjadi di Bali. Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan, adapun beberapa

saran yang dapat diberikan:
1. Dalam proses penerapan kebijakan tourist tax, para pemangku hukum
harusnya berfokus pada penyampaian sosialisasi dan edukasi
pengetahuan atas adanya penerapan pajak turis beserta manfaat yang akan

didapatkan oleh daerah setempat. Dari simpulan yang telah dijabarkan,
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penerapan pajak turis terbukti memberikan dampak yang positif atas
peningkatan pendapatan serta sebagai solusi atas terjadinya fenomena
overtourism. Hanya saja, pemerintah harus dapat menjelaskan secara rinci
atas regulasi atau peraturan pemerintah yang menaungi kebijakan ini.
Sebagai upaya penerapan teori pemerintah dengan Theory of Planned
Behavior untuk menuju adanya controlling feedback, pemangku
kebijakan memerlukan realisasi atas pengembangan infrastruktur dalam
konteks pariwisata. Maka dari itu, sudah sebaiknya pemerintah
melakukan pengembangan layanan wisata terlebih dahulu sebagai bentuk
investasi publik. Pemangku kebijakan perlu mengidentifikasi anggaran
biaya untuk meningkatkan dukungan dari masyarakat setempat serta
wisatawan itu sendiri. Sehingga dalam hal ini, wisatawan asing sebagai
pengguna dan juga yang dipungut, akan merasa “layak” dari pembebanan
biaya lebih atas pengalaman berlibur.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian lebih lanjut
mengenai wisatawan asing yang dipungut dengan melakukan klasifikasi
dan dengan cakupan yang lebih luas dalam penerapan skema pemungutan
yang serupa. Menitik pada hal tersebut, besar harapan peneliti agar

penelitian selanjutnya dapat melengkapi keterbatasan penelitian ini.
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